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SUMMARY

TIN TOGI MARINA SILITONGA. The development of Psyttalia Jletcheri 

Silvestri (Hymenoptera: Braconidae) on larvae of fruitflies Baclrocera dorsalis 

Hend. (Diptera: Tepthrididae) at Laboratory (Supervised by SUNAR SAMAD and 

YULIA PUJIASTUTI)

The objectivies of this research were to determine the parasitism of Psyttalia 

Jletcheri ( Silvestri) on fruitflies (Baclrocera dorsalis) Hend. that attacked chilie’s 

plant and to know it’s immature development periods. This research was conducted 

at the farmer field and Entomology Laboratory Department of Plant Pest and 

Diseases Faculty of Agriculture Sriwijaya University. The observation was done in 

direct survey on parasitoid development at fruitflies larvae and it’s parasitism in 

laboratory. The parameter of the research were the parasitism parasitoid, immature 

development periods, longevity of parasitoid and the number of progeny and the ratio 

of female and male, as well.

The result showed that average of parasitism was 40.46%. The highest one 

was 45.46%. The immatures development periods average was 25 days. The 

average longevity of P. Jletcheri adult kept in 5 °C average was 12.4 days. The 

most common appeared of parasitoid was female.



RINGKASAN

IIN TOGI MARINA SILITONGA. Perkembangan Parasitoid Psyttalia fletcheri 

Silvestri (Hymenoptera: Braconidae) Pada larva lalat buah Bactrocera dorsalis 

Hend. (Diptera: Tephritidae) Di Laboratorium (dibimbing oleh SUNAR SAMAD 

dan YULIA PUJIASTUTI)

Penelitian bertujuan untuk mengetahui tingkat parasitisasi Psyttalia fletcheri 

(Silvestri) terhadap lalat buah (Bactrocera dorsalis) Hend yang menyerang tanaman 

cabai, serta mengetahui masa perkembangan pradewasa P. fletcheri pada lalat buah 

(B. dorsalis) yang menyerang tanaman cabai. Penelitian ini dilaksanakan di lahan 

pertanaman cabai milik petani dan Laboratorium Entomologi Jurusan Hama dan

Penyakit Tumbuhan Fakultas Pertanian Universitas Sriwijaya. Penelitian ini

menggunakan metode eksperimen dengan melakukan pengamatan secara langsung 

terhadap perkembangan parasitoid pada larva lalat buah, serta biologi parasitoidnya 

di laboratorium. Parameter yang diamati ialah parasitisme kentara parasitoid, masa 

perkembangan pradewasa parasitoid, lama hidup imago parasitoid serta jumlah 

keturunan dan jenis kelamin parasitoid.

Hasil pengamatan terhadap tingkat parasitisasi oleh P. fletcheri. menyatakan 

bahwa rata-rata parasitisme kentara parasitoid secara keseluruhan ialah sebesar 

40,45%. Parasitisme kentara parasitoid tertinggi ialah sebesar 45,46%. Masa 

perkembangan pradewasa P. fletcheri berkisar rata-rata 25 hari. Lama hidup imago 

pada penyimpanan dengan suhu 5 °C berkisar 12,4 hari. Pada penelitian ini 

keturunan yang dihasilkan dominan betina.
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L PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Cabai (Capsicum annum L) merupakan salah satu jenis sayuran buah yang 

banyak diminati oleh masyarakat pada umumnya. Karena selain digunakan sebagai 

bumbu masak, cabai juga dapat digunakan untuk terapi kesehatan, 

mengandung protein, lemak, karbohidrat, kalsium (Ca), fosfor (P), besi (Fe), 

vitamin-vitamin, dan mengandung senyawa alkaloid seperti capsicin, flavanoid, dan 

minyak essential (Balai Penelitian dan Pengembangan Pertanian, 1997).

Daya tarik pengembangan budidaya tanaman cabai terletak pada nilai 

ekonomisnya yang tinggi (Duriat, 1996). Seiring dengan pertumbuhan penduduk 

dan kemajuan teknologi, kebutuhan akan cabai juga semakin meningkat. Produksi

Cabai

cabai pada tahun 1991 mencapai 328.061 ton, sedangkan pada tahun 1994

kekurangan akan kebutuhan cabai mencapai 272.339 ton. Untuk itu perlu

ditingkatkan produksi cabai dalam negri (Setiadi, 2006).

Dalam pemeliharaan cabai, banyak faktor yang harus diperhatikan agar

memperoleh produksi panen yang memuaskan, 

pemeliharaan cabai adalah serangan hama dan penyakit yang dapat menurunkan 

produksi cabai secara signifikan. Lalat buah (Bactrocera dorsalis) Hend. (Diptera: 

Tephritidae) merupakan salah satu hama utama yang menyerang pertanaman cabai 

(Badan Penelitian dan Pengembangan Pertanian, 2000). Aktivitas peletakan telur 

pada buah mengakibatkan

Salah satu kendala dalam

1
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kerusakan dan menyebabakan buah menjadi busuk. Serangan hama ini dapat 

mengakibatkan kerugian secara kuantitatif maupun kualitatif (Putra, 1997).

Lalat buah betina meletakkan telur pada kulit buah dengan menggunakan 

ovipositomya. Kemudian telur akan berkembang menjadi larva. Larva yang baru 

keluar akan memakan daging buah sambil mengeluarkan semacam enzim yang dapat 

memperlunak daging buah dan mempercepat proses pembusukan buah (Putra, 1997). 

Lalat buah betina dapat meletakkan telur 1-40 butir per hari. Seekor betina B. 

dorsalis dapat menghasilkan telur 1200-1500 butir (Direktorat Perlindungan 

Hortikultura, 2001).

Di Indonesia terdapat empat genus lalat buah, dari 12 genus yang diketahui. 

Keempat genus tersebut adalah Anastrepha, Bactrocera, Ceratitis, dan Rhagoletis. 

Salah satu spesiesnya yang sangat merugikan ialah Bactrocera dorsalis.

Pengendalian lalat buah harus dilakukan dengan tepat, agar biayanya rendah, 

namun efektivitasnya tinggi dan aman bagi lingkungan. Penggunaan pestisida 

dilakukan seminimal mungkin dan hanya apabila benar-benar dibutuhkan (Putra, 

1997). Salah satu pengendalian yang efektif dan aman bagi lingkungan ialah 

penggunaan musuh alami berupa parasitoid. Jenis parasitoid lalat buah banyak yang 

berasal dari famili Braconodae (Hidayat dan Siwi, 2004). Jenis parasitoid lalat buah 

antara lain ialah Ophius sp, Psyttallia jletcheri Silvestri, Psyttalia insignipennis, dan 

Biosteres sp (Wharton, 1987).

Salah satu jenis parasitoid lalat buah yang terbukti efektif memarasit lalat 

buah adalah P. Jletcheri. Parasitoid ini pertama kali ditemukan di kepulauan Hawaii. 

Parasitoid ini memarasit lalat buah jenis B. dorsalis dan lalat buah melon B.
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cucurbitaceae (Anomin, 2006). Pelepasan parasitoid di lapangan dapat menurunkan 

populasi lalat buah sebesar 95%. Parasitoid berasosiasi pada buah yang terserang 

lalat buah sebagai pemandu dalam pencarian inang (Jhonson, 2004). Kamal et al., 

(2006) menemukan P. fletcheri pada lahan pertanaman Solanaceae dengan tingkat 

parasitasi yang mencapai 50%. Hal ini membuktikan bahwa parasitoid ini efektif 

dalam memarasit lalat buah.

B. Tujuan

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui:

1. tingkat parasitasi P. fletcheri pada lalat buah yang menyerang tanaman cabai.

2. perkembangan P. fletcheri pada lalat buah yang menyerang tanaman cabai.

C. Hipotesis

1. diduga tingkat parasitasi P.fletcheri semakin tinggi dengan meningkatnya jumlah

inang.

2. diduga perkembangan P.fletcheri antara 23 sampai 25 hari
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